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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BLOG BEBASIS HYPERMEDIA UNTUK MENINGKATKAN HASL
BELAJAR BIOLOGI SISWA PADA KONSEP METABOLISME

Oleh

SUWATRI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis potensi dan kondisi
pengembangkan media pembelajaran blog berbasis hypermedia, 2) menghasilkan
media pembelajaran blog berbasis hypermedia. 3) mendeskripsikan karakteristik
media pembelajaran blog berbasis hypermedia, 4) menganalisis efektifitas media
pembelajaran blog biologi berbasis hypermedia.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
desain 4D ( Define, Design, Develop and Disseminate). Subjek penelitian sebanyak
28 siswa kelas XII MIPA 1 SMA N 2 Gedongtataan. Pengambilan data
menggunakan catatan guru, observasi, wawancara, angket dan tes efektifitas
melalui pretest dan postest. Data dianalisis menggunakan N-gain.

Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa : (1) potensi
dan kondisi di SMA Negeri 2 Gedongtataan mendukung dan memungkinkan untuk
dilakukan pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia ,(2)
produk yang divalidasi memenuhi validitas tinggi, (3) karakteristik dari media ini
dapat digunakan secara online, semua bahan dan sumber belajar telah disusun
sistematis sesuai indikator dan tujuan pembelajaran pada KD metabolisme, terdapat
video praktikum dan video animasi, serta berbasis hypermedia, (4) media ini efektif
untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada konsep metabolisme.

Kata kunci: media blog, hypermedia, hasil belajar, metabolisme



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA
HYPERMEDIA-FREE BLOG TO IMPROVE STUDENT BIOLOGY
LEARNING RESULTS ON THE CONCEPT OF METABOLISM

By

SUWATRI

This research aims to 1) analyze the potential and conditions for developing
hypermedia-based blog learning media, 2) produce hypermedia-based blog learning
media. 3) describe the characteristics of hypermedia-based blog learning media, 4)
analyze the effectiveness of hypermedia-based biology blog learning media. This
research is a development research using 4D design (Define, Design, Develop and
Disseminate). The subjects taken in this study were 28 students of class XII MIPA
1 SMA N 2 Gedongtaaan. Collecting data using teacher notes, observations,
interviews, questionnaires and effectiveness test throught pretest and postest. Data
were analyzed using N-gain. The results of this research and development show
that: (1) the potential and conditions at SMA Negeri 2 Gedongtaaan are very
supportive and allow for the development of hypermedia-based blog learning
media, (2) validated products meet high validity, (3) the characteristics of this media
can be used online, all learning materials and resources have been systematically
arranged according to indicators and learning objectives in metabolic basics, thera
are practicum videos and animatid videos, as well as hypermedia-based, (4 ) this
media is effective for improving students' biology learning outcomes in the odd
semester class XII metabolism.

Keywords: media blog, hypermedia, learning outcomes, metabolism
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran rumpun MIPA yang harus diampu
oleh siswa SMA dimulai dari kelas X sampai dengan kelas XII, sesuai dengan
muatan kurikulum pada kurikulum 2013. Pada mata pelajaran ini banyak konsep
yang harus dikuasai oleh siswa dimana materi terlalu luas, banyak konsep-konsep
yang harus dihafalkan dan banyak istilah-istilah yang harus dipahami sementara
alokasi waktu untuk proses pembelajaran masih kurang tercukupi. Namun, dalam
proses pembelajaran bukan berarti guru dituntut untuk menjejalkan konsep biologi
secara keseluruhan kepada siswa tetapi mengarahkan siswa untuk dapat
memahami sesuai dengan kompetensi dasar yang diberikan dan siswa bisa

menggali informasi lebih luas lagi.

Cara penyampaian materi dan media pembelajaran biologi oleh guru harus tepat
sehingga pemahaman siswa menjadi lebih berarti dan tersimpan dalam memori
jangka panjang siswa, sehingga sewaktu-waktu jika siswa bertemu dengan
permasalahan materi yang terkait siswa bisa mengingat kembali. Kreatifitas guru
dalam memberikan pengalaman proses belajar yang bermakna kepada siswa
menjadi suatu yang perlu dipikirkan dan dilakukan prosesnya oleh guru agar
tercapai tujuan pembelajaran, siswa menjadi mudah memahami bahan belajar
yang berdampak hasil belajar siswa menjadi tuntas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ausubel (Eveline S & Hartini N, 2010) bahwa guru harus dapat
mengembangkan potensi siswa melalui proses belajar yang logis dan mudah

dipahami.

Kondisi di SMA Negeri 2 Gedongtataan menunjukkan bahwa sekolah telah

memiliki fasilitas internet dan laboratorium komputer yang cukup memadai untuk
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mendukung proses pembelajaran. Siswa juga memiliki fasilitas android yang
cukup memadai serta kemampuan mengoperasikannya secara sederhana. Dari
hasil observasi dan wawancara singkat didapatkan informasi bahwa siswa lebih
menyukai media pembelajaran yang praktis yang dapat diakses secara online yang
penggunaannya cukup diklik saja. Selama ini proses pembelajaran di SMA
Negeri 2 Gedongtataan masih mengacu pada pembelajaran konvensional dimana
guru dalam proses pembelajaran lebih dominan dengan menggunakan media
pembelajaran power point saja lalu mengerjakan LKPD. Media power point yang
ditampilkan oleh guru pada saat proses pembelajaran cenderung pada power point
berupa teks dan beberapa gambar belum bersifat interaktif ditambah lagi materi
biologi yang sangat banyak membuat siswa jenuh dan berdampak pada hasil
belajar yang tidak memuaskan vyaitu banyak siswa yang belum mencapai
ketuntasan.

Metabolisme merupakan salah satu materi pada mata pelajaran biologi dikelas XII
semester ganjil yang cukup luas dan memelukan pemahaman yang tinggi dan
kompleks, selama ini siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ini dan
hasil belajar siswa pada materi ini lebih banyak siswa yang tidak mencapai KKM

sekolah yang telah ditentukan.

Hasil belajar siswa kelas XIl MIPA di SMA N 2 Gedongtataan semester ganjil
tahun pelajaran 2020/2021 pada mata pelajaran biologi yang terdiri dari 12
kompetensi dasar didapatkan data bahwa rata rata hasil belajar siswa terendah
ditemukan pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 yaitu pada pokok bahasan materi
metabolisme. Rata-rata hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2
secara berturut-turut adalah 68,5 dan 78. KKM pada mata pelajaran biologi
konsep metabolisme di SMA N 2 gedongtataan ini adalah 70, dengan mengacu
pada KKM ini maka dapat dikatakan hasil belajar siswa pada konsep metabolisme
ini belum begitu memuaskan dibandingkan degan rata-rata hasil belajar siswa
pada kompetensi dasar yang lainnya yang sudah diatas 78. Dilihat dari jumlah
siswa yang tuntas pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 secara berurutan berjumlah 8
dan 15 siswa, sedangkan yang belum mencapai ketuntasan hasil belajar pada

kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 ini berjumlah 22 dan 15 siswa dari jumlah 30 siswa.



3

Berdasarkan jumlah siswa yang tuntas pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 ini
masih kurang dari atau sama dengan lima puluh persen siswa belum mencapai
ketuntasan belajar pada materi metabolisme ini, jika dibandingkan dengan
kompetensi dasar yang lainnya rata-rata jumlah siswa yang sudah mencapai
ketuntasan hasil belajar sudah diatas lima puluh persen.

Menurut permendikbud No. 34 Tahun 2018 keterampilan abad XXI yaitu kreatif,
inovatif, berfikir kritis, pemecahan masalah, kolaboratif, dan komunikatif untuk
menyongsong era revolusi industry 4.0 dan yang akan datang. Era ini dikenal
juga dengan fenomena disruptive innovation yang menekankan pada pola
ekonomi digital, kecerdasan buatan, big data, dan robotik. Kemajuan pendidikn
dibidang penggunaan informasi dan tekhnologi pada abad 21 inipun semakin
berkembang dengan pesat. Semua guru harus bisa mengoperasikan tehnologi
pemanfaatan media-media pembelajaran berbasis IT agar selaras dengan
kemampuan siswa pada abad 21 ini juga semakin berkembang dengan pesat.
Kemajuan tekhnologi ini, semua informasi mudah didapatkan melalui web
browser pada google. Sehingga peran guru saat ini lebih dikedepankan sebagai
fasilitator, mengarahkan dan membimbing siswa untuk mencari kebenaran suatu

ilmu.

Salah satu kemajuan teknologi adalah penggunaan internet sebagai sumber
informasi, diantaranya pemanfaatan blog dalam proses pembelajaran. Menurut
Ahmad Isnaini dalam Kustandi dan Darmawan (2020:230) blog atau weblog
adalah catatan pribadi seseorang di internet, berisi informasi yang di update dan
kronologis. Asumsi bahwa pemanfaatan kecanggihan tehnologi akan lebih baik
lagi jika guru meningkatkan kreatifitasnya membuat media blog pembelajaran
sehingga siswa nantinya diarahkan untuk membuka blog pembelajaran dari guru
dan pembelajaran siswa lebih terarah sesuai dengan kompetensi dasar yang
diinginkan, dibandingkan dengan pembelajaran yang lama yang hanya
menggunakan dan menampilkan media slide-slide pembelajaran power point saja.
Penggunaan Media Blog pembelajaran dapat mengakomodir semua bahan ajar
untuk ditampilkan dan akan lebih menarik lagi jika disediakan link-link yang

berkaitan dengan suatu ilmu yang sedang dipelajari misalnya adanya istilah-istilah
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asing, grafik, gambar, animasi ataupun video — video pembelajaran (hypermedia).
Hal ini sesuai dengan pendapat dari P. Ely (1996) dalam Kustandi dan Darmawan
(2020) hypermedia merupakan generalisasi hypertext yang meliputi berbagai

media selain text, diantaranya: gambar, audio dan video.

Peneliti mengembangkan media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada
mata pelajaran biologi tentang materi metabolisme yang cukup kompleks dimana
peneliti akan menampilkan pretest, materi tentang metabolisme disertai gambar,
animasi, video praktikum pembelajaran, pengisisn LKPD online untuk melihat
proses pemahaman siswa berdasarkan materi, animasi dan video praktikum yang
ditampilkan lalu terakhir dilakukan evaluai berupa posttest dengan meyakini hasil
posttest akan lebih meningkat signifikan dan semua siswa mencapai/melampaui
ketuntasan. Semua tampilan ini dibuat berupa link-link menu yang apabila diklik
akan terhubung dengan apa yang dituliskan pada link tersebut secara online,
pemanfaatan media pembelajaran blog berbasis hypermedia ini dapat dilakukan
siswa kapan saja, dimana saja dan dibuka berulang-ulang secara online.
Diperkirakan dengan merancang pembelajaran dan memanfaatkan media
pembelajaran blog berbasis hypermedia ini nantinya diharapkan hasil belajar
siswa lebih meningkat dan banyak siswa yang mencapai/melampaui KKM yang
ditentukan oleh sekolah. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
blog berbasis hypermedia selama ini di SMA Negeri 2 Gedongtataan belum
pernah diterapkan. Berdasarkan latar belakang ini maka perlu dilakukan
pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia untuk
meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada konsep metabolisme.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1) Ketidaktercapaiannya hasil belajar biologi siswa pada materi metabolisme
kelas XII semester ganyjil.
2) Pembelajaran selama ini cenderung menggunakan media pembelajaran power

point biasa berupa teks dan gambar saja
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Pembelajaran menggunakan media pembelajaran blog berbasis hypermedia

belum pernah digunakan di sekolah yang diteliti

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka tidak semua

masalah akan diteliti. Hal ini disebabkan keterbatasan yang ada pada peneliti.

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terfokus, maka batasan yang

terhadap permasalahan yang diteliti adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Hasil pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada
mata pelajaran biologi konsep metabolisme di kelas XII semester ganjil.

Hasil belajar siswa dari aspek kognitif setelah menggunakan media
pembelajaran blog berbasis hypermedia pada mata pelajaran biologi konsep
metabolisme kelas XII semester ganjil.

Hasil belajar biologi siswa pada konsep metabolisme dikatakan efektif

apabila nilai rata-rata N-Gain mencapai lebih dari 0,60.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagaimanakah potensi dan kondisi dikembangkan media pembelajaran blog
berbasis hypermedia pada konsep metabolisme

Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia pada konsep metabolisme

Bagaimanakah karakteristik hasil pengembangan media pembelajaran blog
berbasis hypermedia pada konsep metabolisme

Bagaimanakah efektifitas media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada

konsep metabolisme
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1)

2)

3)

4)

1.6

Tujuan Penelitian

Menganalisis potensi dan kondisi dikembangkan media pembelajaran blog
berbasis hypermedia pada konsep metabolisme

Menganalisis proses pengembangan dan menghasilkan produk media
pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme
Mendeskripsikan  karakteristik media pembelajaran blog berbasis
hypermedia pada konsep metabolisme

Menganalisis efektifitas media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada

konsep metabolisme

Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia

mempunyai manfaat, untuk pengembangan inovasi guru diantaranya:

a.
1)

2)

3)

4)

1)

2)

Bagi Pendidik

Media pembelajaran blog berbasis hypermedia yang dikembangkan
diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pendidik
dalam membuat media pembelajaaran blog berbasis hypermedia sehinga
pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif dan efektif dan menyenangkan
yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Memberikan masukan kepada pendidik untuk dapat memaksimalkan
kemampuan membuat media pembelajaran blog berbasis hypermedia

Sebagai motivator dalam mengembangkan kreatifitas guru khususnya
mengembangkan inovasi pembelajaran dan melatih kepekaan terhadap

permasalahan-permasalahan di dalam kelas.

Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran yang baik dalam usaha meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dan upaya meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru lainya untuk

meningkatkan kemampuan guru dalam membuat dan menerapkan media
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pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Bagi Penyusun/Penulis

Menambah pengetahuan, wawasan dan kompetensi dalam mengajar biologi
pada peserta didik.

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan media pembelajaran

blog berbasis hypermedia.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Belajar Siswa

2.1.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar. Hasil belajar
dapat diuji melalui tes yang diperoleh siswa baik berupa produk maupun proses
berdasarkan acuan yang ada, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran dan keberhasilan dalam proses pembelajaran yang
merupakan bagian dari ranah kognitif dimana mencangkup tujuan-tujuan yang
berkenaan dengan kemampuan berpikir. Menurut Trianto (2012:199) bahwa “hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa diharapkan berupa produk dan proses
sehingga harus disusun tes hasil belajar produk dan proses yang dibuat
berdasarkan acuan patokan”. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2011: 3)
menyatakan bahwa Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

pangkal dan puncak proses belajar.

Proses terbentuknya hasil belajar berlangsung terus menerus dan
berkesinambungan, dimana proses sebelumnya akan mempengaruhi proses
selanjutnya. Tetapi perlu diingat bahwa hasil belajar tidak akan maksimal, jika
proses yang mendahuluinya mengalami hambatan. Sedangkan menurut Agus
Suprijono (2011: 5) bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Dengan kata lain
hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai dalam mengakhiri proses

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
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Menurut Bloom dalam Rusmono (2014: 22) hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik dan afektif.
Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan
memunculkan kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual
dan keterampilan. Penjelasan mengenai ranah kognitif Bloom menurut Anderson
dan karthwolh (2015: 43) bahwa terdapat enam kategori yaitu sebagai berikut: (a).
Pengetahuan yang menekankan pada mengingat; (b). Pemahaman yang
menekankan pada pengubahan bentuk informasi ke bentuk yang lebih mudah
dipahami; (c). Aplikasi yang hasil belajarnya menggunakan abstraksi pada situasi
tertentu dan konkret; (d). Analisis yang hasil belajarnya diperoleh dari memilah
informasi ke dalam satuan yang lebih rinci; (e). Sintesis, hasil belajar dari
klasifikasi ini yaitu penyatuan bagian-bagian ke dalam bentuk satuan yang baru
dan unik; (f). Evaluasi, hasil yang diperoleh merupakan pertimbangan

pertimbangan tentang nilai dari suatu tujuan tertentu.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Anderson yang
merupakan salah satu murid Bloom merevisi taksonomi Bloom pada ranah
kognitif dengan mengubah kata kunci, pada katagori dari benda menjadi kata
kerja. Anderson tidak mengubah jumlah dalam kategori kognitif melainkan hanya
memasukan kategeori baru yaitu creatting yang sebelumnya tidak ada, sehingga
taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2015: 34)
adalah sebagai berikut: (a). Mengingat; (b). Memahami; (c). Menerapkan; (d).

Menganalisis; (€). Mengevaluasi; (f). Berkreasi atau menciptakan.

Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa
siswa yang telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu. Menurut
Dave dalam Suyono & Hariyanto (2012: 173) memaparkan bahwa pada renah
psikomotorik ini mencakup beberapa kategori, untuk lebih jelasnya penulis
uraikan sebagai berikut: (a). Peniruan (imitation) yaitu berperilaku menjiplak,
mengamati, dan kemudian menirukan; (b). Manipulasi yaitu berupa memproduksi
kegiatan dari intruksi atau ingatan; (c). Ketepatan (precision) yaitu dengan

menjalankan keterampilan yang handal, mandiri tanpa bantuan; (d). Penekanan
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(articulation) yaitu beradaptasi dan memadukan keahlian untuk memenuhi tujuan
yang tidak baku; (e). Naturalisasi yaitu secara otomatis, dibawah sadar menguasai
aktivitas dan keterampilan terkait pada level yang strategis. Kemudian Bloom
dalam Nana Sudjana (2012: 31-32) bahwa hasil belajar psikomotoris ditunjukan
dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak seseorang. Enam
keterampilannya yaitu sebahgai berikut: (a). Gerakan refleks (keterampilan pada
gerakan yang tidak sadar); (b). Keterampilan pada gerak-gerakan dasar; (c).
Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan
auditif, motoris, dan lain-lain; (d). Kemampuan di bidang fisik misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan; (e). Gerakan gerakan skill, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang komplek; (f). Kemampuan yang
berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresid dan

interpreatif.

Sementara itu ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan
perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan pegembangan apresiasi sampai dengan
penyesuaian. Menurut Bloom dalam Thobroni (2016: 21) ranah afektif mencakup
receiving (sikap menerima), Responding (memberikan respon), valuing (nilai),
organization (organisasi), dan Characterization (karakterisasi). Menurut
Krathwolh, dkk (2014:7) menjelaskan cakupan tersebut dan untuk lebih jelasnya
penulis uraikan sebagai berikut: (a). Receiving atau attending siswa memiliki
keinginan memperhatikan suatu fenomena atau stimulus; (b). Responding
merupakan partisipisasi aktif yang dilakukan oleh siswa; (c). Valuing yaitu
melibatkan penentuan nilai keyakinan atau sikap yang menunjukan derajat
internalisasi dan komitmen. Hasil belajar pada tingkat ini berhubungan dengan
prilaku yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal secara jelas; (d). Organization,
nilai satu dengan lain dikaitkan, konflik antar nilai diselesaikan. Hasil belajar pada
tingkat ini berupa konseptualisasi nilai atau organisasi sistem nilai; (e).
Characterization, siswa memiliki sistem nilai yang mengendalikan prilaku sampai
pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil belajar ini berkaitan
dengan pribadi, emosi dan sosial Sementara itu untuk ranah psikomotorik

mencakup perubah.
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Senada dengan pendapat di atas Wahidmurni, dkk (2010: 8) mengungkapkan
bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika siswa mampu
menunjukan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut diantaranya
adalah pola pikir, keterampilan atau sikap terhadap objek. Berdasarkan pendapat
para ahli tersebut, maka disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotprik, dan afektif
yang diberikan dalam bentuk evaluasi proses belajar setelah materi diberikan yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu terhadap Ki
dan KD yang telah ditentukan.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah satu ukuran
terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. Peran guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali untuk diketahui,
artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal
mungkin. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa,
terutama kamampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai. Di samping faktor
kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adapun pengaruh dari dalam
diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakekat perbuatan belajar
adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya, siswa harus
merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. la harus

mengerahkan segala daya dan upaya untuk mencapainya.

Sungguh pun demikian, hasil ketuntasan belajar dapat juga diraih dari media
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Melihat
kompleks dan luasnya materi pembelajaran guru harus dapat menentukan dan
memilih media pembelajaran yang tepat, misalnya disini pengembangan dan
penerapan media pembelajaran blog berbasis hypermedia. Dengan
mengembangkan media pembelajaran blog berbasis hypermedia guru akan

menampilkan bahan-bahan pembelajaran yang berbasis hypermedia agar siswa



12

lebih termotivasi dan hasil pembelajaran lebih efektif. Oleh sebab itu, hasil
belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan penggunaaan

media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

2.2 Kajian Teori pembelajaran

2.1.1 Teori Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan prilaku sebagai akibat interaksi
individu dengan lingkungan. Individu dapat dikatakan telah mengalami proses
belajar, meskipun dirinya hanya ada perubahan dalam kecenderungan perilaku.
Perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan yang bersifat pengetahuan,
keterampilan, maupun yang menyangkut nilai dan sikap (Siregar, E & Nara, H.
2010: 3). Siregar, E & Nara, H (2010:4) mengungkapkan bahwa belajar adalah
sebuah proses yang kompleks yang didalamnya terkandung beberapa aspek,
diantaranya: (a) bertambahnya jumlah pengetahuan, (2) adanya kemampuan men
gingat dan mereproduksi, (3) ada penerapan pengetahuan, (4) menyimpulkan
makna, (5) menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan (6) adanya

perubahan sebagai pribadi.

Kegiatan belajar cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis yang terjadi
dalam diri seseorang (Sardiman, 2018:29). Oleh karena itu, sulit diketahui dengan
pasti bagaimana terjadinya karena prosesnya begitu komplek maka perlu beberapa
teori tentang belajar. Dalam hal ini peneliti berpedoman pada 3 teori belajar, yaitu
teori behavioristik, konstruktivisme dan kognitif.

2.2.2 Teori Behavioristik

Menurut teori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku, belajar diartikan
sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respons (Siregar, E & Nara, H :2010). Apa yang terjadi di antara
stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat
diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati hanyalah stimulus dan
respons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan guru (stimulus), dan apa saja

yang dihasilkan siswa (respons), semuanya harus dapat diamati dan dapat diukur.
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Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal

yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behaviotistik adalah faktor
penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat
timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka
respon akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi (negative
reinforcement) responpun akan tetap dikuatkan. Misalnya, ketika siswa diberi
tugas oleh guru, ketika tugasnya ditambahkan maka ia akan semakin giat
belajarnya. Maka penambahan tugas tersebut merupakan penguatan positif
(positive reinforcement) dalam belajar. Bila tugas-tugas dikurangi dan
pengurangan ini justru meningkatkan aktivitas belajarnya, maka pengurangan
tugas merupakan penguatan negatif (negative reinforcement) dalam belajar. Jadi
penguatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting diberikan
(ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya

respons.

Belajar menurut psikologi behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang
berasal dari lingkungan. Belajar tidaknya seseorang bergantung pada factor factor
kondisional yang diberikan lingkungan. Beberapa ilmuan yang termasuk pendiri
sekaligus penganut behavioristik antara lain Thorndike, Watson, Hull, Guthrie,

dan Skinner.

Berdasarkan teori-teori dari beberapa penganut teori belajar behavioristik tersebut,
aplikasiny pada teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran tergantung dari
beberapa hal seperti; tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik
siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan berpijak pada teori behavioristik memandang bahwa
pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah
terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan,
sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan ke orang yang belajar atau
siswa melalui media pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Siswa

diharapkan akan memiliki pemahaman yang lebih luas tentang materi yang
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disampaikan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau guru itulah yang

harus dipahami oleh murid.

Pada zaman modern ini, aplikasi teori behavioristik berkembang pada
pembelajaran dengan pemanfaatan multimedia. Dengan pembelajaran
pemanfaatan multimedia, siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama
dengan pengembang, materi disusun dengan perencanaan yang rinci dan ketat
dengan urutan yang jelas, latihan yang diberikan pun cenderung memiliki satu
jawaban benar. Feedback pada pembelajaran dengan multimedia cenderung
diberikan sebagai penguatan dalam setiap soal, hal ini serupa dengan program
pembelajaran yang pernah dikembangkan Skinner (Collin, 2012), dimana Skinner
mengembangkan model pembelajaran yang disebut “teaching machine” yang
memberikan feedback kepada siswa bila memberikan jawaban benar dalam setiap

tahapan dari pertanyaan test, bukan sekedar feedback pada akhir test.

Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan media pembelajaran blog
berbasis hypermedia ini cocok dengan pembelajaran behavioristik, karena dalam
pembelajaran peserta didik membangun sendiri pengetahuannya dengan guru
melakukan pengkondisian berupa pembuatan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia yang nantinya akan direspon oleh siswa melalui penggunaan media
pembelajaran blog berbasis hypermedia tersebut lalu mampu merespon dan

menjawab soal-soal evaluasi yang diberikan oleh guru.

2.2.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut pandangan kontruktivisme, belajar merupakan suatu proses pembentukan
pengetahuan. Konstruktivisme menekankan pentingnya peserta didik membangun
sendiri pengetahuannya lewat keterlibatan aktif proses belajar dan lebih diwarnai
student centered daripada teacher centered. Proses mengajar bukanlah kegiatan
memindahkan pengetahuan dari guru ke subyek belajar/siswa, tetapi suatu
kegiatan yang memungkinkan subyek belajar mengkonstruksi sendiri

pengetahuannya (Sardiman, 2018: 38).
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Menurut Suprijono (2010: 30) gagasan konstruktivis mengenai pengetahuan

adalah sebagai berikut:

1) Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu
merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek.

2) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep dan struktur yang
perlu untuk pengetahuan.

3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang.

Struktur konsep membentuk pengetahuan jika konsep itu berlaku dalam
berhadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang.

Menurut aliran konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan tidak hanya
ditransfer saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing
individu. Pengetahuan juga bukan merupakan sesuatu yang sudah ada melainkan
suatu proses yang berkembang terus menerus. Pembentukan pengetahuan ini
harus dilakukan oleh siswa denagn aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir,
Menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari,
tetapi yang paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar
siswa itu sendiri, sementara peranan guru dalam belajar konstruktivisme berperan
membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.
Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan
membantu siswa untuk membantu pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk

lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar.

Dalam proses pembentukan pengetahuan keaktifan seseorang sangat menentukan
dalam mengembangkan pengetahuanya. Pembelajaran yang mengunakan media
pembelajaran blog berbasis hypermedia selain peserta didik mengalami perubahan
tingkah laku juga menekankan agar individu secara aktif menyusun dan

membangun mengkontruksi pengetahuannya sendiri.
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Menurut Glaserveld dalam Siregar, E & Nara, H (2015: 40), ada beberapa

kemampuan yang diperlukan dalam mengkontruksi pengetahuan yaitu:

1. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman

2. Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan kesamaan
dan perbedaan

3. Kemampuan untuk menyukai suatu pengalaman yang satu daripada yang
lainnya. Faktor-faktor yang juga mempengarui proses mengkontruksi
pengetahuan adalah kontruksi pengetahuan yang telah ada, domain

pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimiliki.

Teori ini lebih menekankan perkembangan konsep dan pengertian yang
mendalam, pengetahuan sebagai konstruksi aktif yang dibuat peserta didik. Jika
seseorang tidak aktif membangun pengetahuannya, meskipun usianya tua tetap
saja tidak akan berkembang pengetahuannya. Suatu pengetahuan dianggap benar
bila pengetahuan itu berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atau
fenomena yang sesuai. Pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja, melainkan
harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang. Pengetahuan juga
bukan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu proses yang berkembang terus-
menerus. Dalam proses ini keaktifan seseorang sangat menentukan perkembangan

pengetahuannya.

Kegiatan guru dalam pembelajaran diarahkan untuk membantu peserta didik
mempelajari suatu materi tertentu baik berupa pelajaran, keterampilan, sikap,
kerohanian dan sebagainya. Untuk dapat membantu peserta didik secara baik,
guru harus benar-benar merencanakan pembelajaran dengan matang, dan untuk ini
guru perlu mengetahui latar belakang serta kemampuan dasar peserta didik. Latar
belakang peserta didik yang dimaksud di sini bukan sekedar latar belakang
ekonomi, lingkungan, asal sekolah/pra sekolah, orang tua dan sebagainya, tetapi

juga keberadaan peserta didik di kelas.

Dengan demikian pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu, membimbing, dan memotivasi peserta didik mempelajari

suatu informasi tertentu dalam suatu proses yang telah dirancang secara masak
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mencakup segala kemungkinan yang terjadi. Perlu diketahui bahwa berdasarkan
pengalaman, bagaimanapun rincinya dan lengkapnya suatu perencanaan
pembelajaran masih ada kemungkinan menyimpang dari perencanaan tersebut.
Dalam hal ini guru yang berpengalamanlah yang dengan mudah dapat mengatasi

permasalahan yang muncul diluar perencanaan tersebut.

Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak tahu menjadikan tahu. Melalui
belajar akan membentuk manusia yang cerdas dan mampu meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Segala potensi-potensi diri manusia dibawa sejak
lahir akan dapat berkembang dengan belajar (Sagala 2007:17). Menurut Daryanto
(2013: 2) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga
dengan demikian dengan belajar maka seseorang dapat menjadi tahu sehingga

terbentuk manusia yang berkualitas.

Teori Konstruktivistik berdasarkan teori dan pendapat para ahli merupakan
metode pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam
menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman atau
dengan kata lain teori ini memberikan keaktifan terhadap peserta didik untuk
belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain
yang diperlukan guna mengembangkan dirinya. Dalam proses belajarnya pun,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan gagasannya
dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta
didik menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif.

Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistik memandang subyek untuk
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan
lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek menyusun
pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut

disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendiri.
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Struktur kognitif dalam pembelajaran menurut konstruktivis senantiasa harus
diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang
sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui
proses rekonstruksi. Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan media
Pembelajaran blog berbasis hypermedia ini cocok dengan pembelajaran
kontruktivisme, karena dalam pembelajaran peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya dengan cara belajar melalui media pembelajaran blog berbasis

hypermedia tersebut.

2.2.4 Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif lebih menekankan bahwa belajar mrupakan suatu proses
yang terjadi dalam akal pikiran manusia, yang proses tersebut tidak dapat mereka
amati. Proses belajar bukan hanya sekedar interaksi antara stimulus dan respon
melainkan melibatkan juga aspek psikologis lain (mental, emosi, persepsi) dalam
merespon informasi yang tidak tampak, dalam memberikan respon terhadap
sebuah stimulus belajar (Karwono & Mularsih H, 2017: 84)

Perkembangan kognitif merupakan proses berkesinambungan tentang keadaan
ketidakseimbangan dan keadaan keseimbangan. Peran guru dalam hal ini adalah
sebagai fasilitator dan buku sebagai pemberi informasi. Menurut Jean Piaget
dalam Siregar, E & Nara, H (2015: 32) bahwa proses belajar terdiri dari tahapan,
yaitu tahap  satu asimilasi/penyatuan/pengintegrasian tahap dua
akomodasi/penyesuaian struktur kognitif ke situasi baru dan tahap tiga
equilibrasi/penyeimbangan.

Piaget mengemukakan bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif yang dilalui peserta didik. Dalam konteks ini, setiap
individu pada saat tumbuh mulai dari bayi sampai menginjak usia dewasa

mengalami empat tingkat perkembangan kognitif, yaitu:

1. Tahap Sensorimotor (anak usia 1,5-2 tahun)
2. Tahap praoperasional (2-8 tahun)
3. Tahap operasional konkret (7/8 -12/14 tahun)
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4. Tahap operasional formal (14 tahun lebih).

Proses belajar yang dialami seorang anak berbeda pada tahap yang satu dengan
yang lainnya. Secara umum, semakin tinggi tingkat kognitif seseorang maka
semakin teratur dan juga semakin abstrak cara berpikirnya (Siregar, E & Nara, H,
2015: 33). Perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetika, yaitu proses
yang didasarkan atas mekanisme biologis, yaitu perkembangan sistem syaraf.
Bertambahnya umur seseorang maka susunan syaraf seseorang akan semakin
kompleks dan memungkinkan kemampuannya akan semakin meningkat. Menurut
Jean Piaget, dasar dari belajar adalah aktivitas anak bila ia berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya. Pertumbuhan anak merupakan suatu
proses sosial. Anak tidak berinteraksi dengan lingkungan fisiknya sebagai suatu
individu terikat, tetapi sebagai bagian dari kelompok sosial. Akibatnya lingkungan
sosialnya berada diantara anak dengan lingkungan fisiknya. Interaksi anak dengan
orang lain memainkan peranan penting dalam mengembangkan pandangannya
terhadap alam. Melalui pertukaran ide-ide dengan orang lain, seorang anak yang
tadinya memiliki pandangan subyektif terhadap sesuatu yang diamatinya akan

berubah pandangannya menjadi obyektif.

Teori belajar Piaget dalam penerapanya mementingkan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar mengajar, karena hanya dengan melibatkan atau
mengaktifkan peserta didik, maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan
dapat terjadi dengan baik. Sejalan dengan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia yang akan dikembangkan dalam aplikasiny pada pembelajaran
peserta didik akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi interaksi dengan
lingkungan dengan baik dengan bimbingan guru keterlibatan dan keaktifan peserta
didik sangat diperlukan agar tercapai hasil yang baik dalam pembelajaran.

Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk mengerti
tentang sesuatu (Karwono & Mularsin H, 2017: 85). Usaha untuk mengerti
tentang sesuatu tersebut, dilakukan secara aktif oleh si-belajar. Keaktifan tersebut
dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah,

mencermati lingkungan, mengolah stimulus yang bermakna dan mengabaikan
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yang tidak bermakna untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu teori belajar yang
berasal dari psikologi kognitif adalah teori pemrosesan informasi. Menurut teori

ini, belajar dipandang sebagai proses pengolahan informasi dalam otak manusia.

Bruner berpendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan
secara aktif dalam belajar di kelas, untuk itu menurut Bruner, murid
mengorganisir bahan yang dipelajari dalam suatu bentuk akhir. Teori ini
disebutnya dengan discovery learning, atau dengan kata lain bagaimana cara
orang memilih mempertahankan dan mentransformasikan informasi secara aktif,
dan inilah menurut Bruner inti dari belajar. Bruner menganggap bahwa
perkembangan kognitif seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan
kebudayaan, terutama bahasa yang biasanya digunakan (Karwono & Mularsih H,
2017: 95).

Menurut Bruner perkembangan kognitif manusia terjadi melalui 3 (tiga) gtahap

yang ditentukan oleh caranya memandang lingkungan, yaitu:

1. Tahap enaktif yaitu, tahap dimana individu melakukan berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan usahanya memahami lingkungan. Contoh: peserta didik
harus belajar untuk menghadapi ujian yang sudah diumumkan oleh gurunya.

2. Tahap ikonik, yaitu tahap individu memahami lingkungannya melalui gambar-
gambar dan visualisasi verbal. Contoh: peserta didik berusaha untuk
memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru.

3. Tahap simbolik, yaitu tahap diman individu memiliki gagasan-gagasan abstrak
yang banyak dipengaruhi oleh Bahasa dan logika. Contoh: peserta didik
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan menggunakan

bahasa yang jelas dan rasional.

Dalam konteks berpikir yang demikian, Bruner berpendapat bahwa pembelajaran
dapat dilakukan kapan saja tanpa harus menunggu seorang anak sampai mencapai
tahap perkembangan tertentu. Apabila bahan pembelajaran didesain secara baik,
maka individu dapat belajar meskipun usahanya belum memadai. Dengan logika
lain, perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan melalui materi yang

dirancang sesuai dengan karakteristik kultural peserta didik.
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Dari teori-teori belajar diatas dan diperkuat oleh pendapat para ahli pembelajaran
maka penulis menyimpulkan bahwa teori-teori tersebut dominan dalam penelitian
pengembangan yang dilakukan oleh penulis yaitu pengembangan media
pembelajaran blog berbasis hypermedia yang merupakan model pengembangan
dimana peserta didik akan mengolah informasi pengetahuanya sendiri yang
diarahkan melalui pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia,
dimana dengan adanya media ini pembelajaran lebih efektif dan dilaksanakan

secara online.
2.3 Media pembelajaran Blog dan Hypermedia

2.3.1 Media pembelajara

Secara harfiah media berarti perantara ataau pengantar. Sardiman (1993)
mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Kustandi & Darmawan 2020; 4). Kesimpulannya media
adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran
atau penerima pesan tersebut, materi yang diterima adalah pesan instruksional,

dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar.

Heinich dan kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima (Kustandi &
darmawan 2020; 5). Jadi, televises, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media. Apabila media
itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau
mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (misalnya;
radio, televise), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, video
OHP), atau perorangan (misalnya; modul, computer, radio tape, kaset, video

recorder)
2.3.2 Pengertian Blog

Blog berasal dari kata Web Blog. Web artinya internet sedangkan Blog mempunyai
makna catatan. Jadi makna harfiahnya Blog adalah catatan yang ditulis oleh
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pemiliknya dan dipublikasikan di internet. Blog pada dasarnya merupakan
website. Namun, terdapat beberapa ciri khusus yang terdapat pada blog sehingga
sedikit membedakan dengan website. Ciri-ciri blog tersebut adalah a) Tulisan
terbaru berada dipaling atas, b) Kemudahan untuk menambahkan konten baru, c)
Isi blog dibuat berdasarkan tanggal, d) disetiap artikel yang dipublikasi
mempunyai kotak komentar yang mengijinkan siapapun memberi komentar.
Secara umum, blog yang baik adalah blog yang mengutamakan penggunanya
karena blog menampilkan informasi yang dibutuhkan pengguna blog. Maka dalam
penyajian informasi tersebut, blog harus didesain sedemikian rupa agar pengguna
blog mendapat kemudahan dan kenyamanan saat mengakses informasi dari blog

tersebut.

Mewujudkan blog yang baik maka dalam mendesain blog harus memperhatikan
beberapa kriteria yaitu; a) tema yang disuguhkan jelas, Judul dan isi berkaitan, b)
warna yang digunakan untuk menghiasi dinding blog tidak mengganggu
kenyamanan penglihatan, ¢) navigasi tersusun baik, d) pengelompokkan jenis
konten tersedia, sehingga mempermudah pencarian artikel, e) tulisan yang
disajikan mudah dibaca, f) adanya fitur instant searching untuk memudahkan
pencarian artikel di dalam blog, g) mempunyai URL yang mudah untuk diingat, h)
adanya fitur chating dengan administrator blog maupun dengan pengunjung lain,
1) waktu loading yang cepat, j) tidak memuat gambar yang berukuran besar, k)
melampirkan sumber informasi yang pakai, 1) rapi dan sederhana sesuai

kebutuhan.

Blog dapat digunakan sebagai media pembelajaran, baik yang bersifat formal
maupun nonformal karena dalam blog yang mereka buat terdapat banyak
informasi yang dibutuhkan ole orang lain. Berdasarkan gambaran ini peneliti
memcoba menggunakan media pembelajaran blog dalam proses penyampaian

tujuan pembelajaran yang dapat dilakukan secara online.
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2.3.2 Manfaat Blog Bagi Guru

Manfaat blog bagi guru sebagai berikut:

a. Tempat Penyimpanan Online bagi Guru Dengan memiliki sebuah blog maka
dengan otomatis seorang guru memiliki tempat menyimpan semua media
pembelajarannya. Arsip kegiatan, nilai, foto dokumentasi, dan bahkan
menyimpan portofolio profesional seorang guru.

b. Menjadi Media Pembelajaran Online Karena blog merupakan media online
yang dapat diakses oleh siapa saja maka bagi seorang guru blog bisa dijadikan
media pembelajaran online dengan cara menuliskan artikel pembelajarannya,
soal online, media peraga, video tutorial, dan lain-lain yang dapat diakses oleh
siswanya. Sehingga pembelajaran dapat menembus ruang dan waktu.

c. Membuktikan profesional guru dengan memiliki blog, maka seorang guru
memiliki nilai lebih dibanding dengan guru lain. Pemanfaatan media blog
dapat meningkatkan kualitas diri dan kompetensi seorang guru. Dengan
kekuatan memiliki blog, seorang guru dapat menuliskan apa pun tentang
kegiatan disekolah seperti menceritakan kegiatan belajar yang menyenangkan
bersama siswa, menceritakan inovasi dalam metode mengajar yang memang
menarik minat dan bisa jadi contoh bagi guru-guru yang lain untuk
dipraktikkan di kelas mereka. Lebih banyak lagi pemanfaatan blog ini sebagai
suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia. Menguasai IT bagi guru merupakan salah
satu tujuan pendidikan Indonesia agar guru tidak gaptek dengan media
informasi online.

d. Menjalin komunikasi online dengan memiliki blog seorang guru bisa menjalin
komunikasi sesama guru di Indonesia dan juga sesama pelajar/siswa. Sehingga
informasi pendidikan tidak mandek dan dapat diakses dengan online oleh
semua kalangan pendidikan. Dan bahkan dengan memiliki blog bisa

mengembangkan jaringan lebih luas antar guru di negara-negara lain.
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2.3.3 Penggunaan Blog Dalam Pembelajaran

Penggunaan blog dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Penggunaan blog tersebut tentu juga dengan melihat ketersediaan fasilitas yang
mendukung di sekolah. Jika terdapat laboratorium komputer yang memiliki akses
internet, maka penggunaan blog dapat dilakukan di sekolah. Masing-masing siswa
menggunakan satu komputer dan mengakses blog. Guru cukup mengarahkan
siswa mengenai kegiatan yang harus dilakukan dengan menggunakan blog
tersebut seperti membaca materi pelajaran, mengerjakan latihan soal, atau bermain
game pelajaran. Dengan demikian maka dalam pembelajaran tersebut siswa aktif
mempelajari materinya secara mandiri dan guru cukup menjadi fasilitator bukan
menjadi satu-satunya sumber yang menyampaikan materi secara verbal kepada

siswa.

Jika sekolah tidak memiliki laboratorium komputer dengan akses internet, maka
penggunaan blog dapat digunakan sebagai media pembelajaran di dalam kelas.
Guru dapat menampilkan blog menggunakan proyektor. Penggunaan blog di
dalam kelas lebih efektif untuk menampilkan permainan online. Guru juga dapat
menyarankan siswa untuk mengakses blog di rumah, warnet, atau melalui
handphone dan mempelajari materi yang terdapat di dalamnya. Penggunaan
seperti ini ditujukan untuk pengayaan bagi siswa. Tentunya informasi yang
disajikan pada blog merupakan informasi baru yang belum disampaikan pada
pembelajaran di kelas sehingga mereka mendapat tambahan pengetahuan yang
memperkaya wawasan mereka. Selain materi, guru dapat menyediakan games dan
link-link website yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga guru dapat
menyarankan siswa mengakses website tersebut. Kemudian, guru juga dapat
meminta siswa untuk wajib mengakses blog dan hal tersebut akan berpengaruh
pada nilai siswa. Siswa diminta untuk mempelajari materi pada blog. Guru tidak
menjelaskannya kembali dan materi pada blog tersebut menjadi salah satu bahan
tes formatif. Cara lain yang bisa dilakukan siswa dapat ditugaskan untuk
mempelajari materi pada blog dan kemudian mengerjakan latihan soal yang telah
tersedia pada blog tersebut. Hasil latihan soal tersebut akan dimasukkan dalam

nilai tugas.
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2.3.4 Media Pembelajaran Hypermedia

Landasan teoritis penggunaan media dalam pembelajaran adalah fasilitator
sebagai sumber pesan, menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta
pelatihan melalui media media pembelajaran. Semakin banyak indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dimengerti dan dapat bertahan dalam ingatan. Peserta pelatihan
dapat menerima dan menyerap dengan baik pesan-pesan dalam materi

pembelajaran (Nunuk Suryani, 2018: 32).

Hypermedia adalah perpanjangan dari hypertext dan multimedia yaitu suatu media
dimana informasi itu tidak hanya jenis teks, tetapi juga dari jenis gambar, suara,
video, atau multimedia. Sebuah hypermedia dimaksudkan untuk menyajikan
informasi yang interaktif yang dapat berhubungan dengan banyak media yang

lebih luas.

Multimedia itu terdiri dari gambar (graphic), audio, video, text dan animasi yang
nantinya akan menghasilkan sebuah presentasi yang mengagumkan dari gabungan
beberapa unsur tersebut. Contoh tools atau software yang paling populer saat ini
adalah adobe flash atau yang dulu macromedia flash. Sedangkan hypertext adalah
sebuah link yang tertanam dalam sebuah teks yang nanti dapat digunakan untuk
beralih ke dokumen lain yang sudah dibuat sebelumnya dengan cara klik pada teks
yang sudah ada link sebuah dokumen. Setelah kita memahami tentang pengertian
dari multimedia dan hypertext kembali lagi kita akan membahas tentang

hypermedia.
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Dari pengertian diatas sudah kita ketahui bahwa hypermedia adalah gabungan dari

kedua unsur diatas dan itu akan memunculkan ilustrsi gambar seperti berikut:

Gambar 2.1 Jaringan informasi Hypermedia

Hypermedia membolehkan pengguna untuk bergerak dalam serangkaian informasi
tanpa perlu melalui struktur yang ditetapkan. Sistem hypermedia komputer dapat
digunakan untuk beberapa tujuan yang berbeda seperti:

- Browsing, pengguna dapat memilih rute yang menarik.

- Perhubungan, pengguna dapat berhubung secara khusus.

- Dapat membuat atau mencipta kumpulan informasi yang unik menambah

teks, grafik dan audio yang diinginkan.

Ciri-ciri hypermedia antara lain memiliki link, mempunyai efek multimedia
seperti: teks, grafik, animasi dan suara, serta membenarkan informasi dilinkkan
dalam media. Contoh hypermedia: Powerpoint, DVD, website, mobile banking,
online game. Contoh klasik hypermedia adalah world wide web (www) yang

digunakan untuk menulis sesuatu alamat laman web.

Dengan penjelasan tentang blog dan hypermedia diatas penulis meyakini bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran blog berbasis hypermedia diharapkan
dalam proses pembelajaran siswa lebih terarah dalam mencari informasi-

informasi, termotivasi, efektif, efisian, menarik dan hasil belajar lebih meningkat.
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2.4 Biologi SMA Kelas XIlI
a. Tujuan Mata Pelajaran Biologi dan KI KD Biologi Kelas XII

Mata pelajaran Biologi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut.

1. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan dan

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat

bekerjasama dengan orang lain

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan

tertulis

4. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip biologi

5. Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan,

keterampilan dan sikap percaya diri

6. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya teknologi

sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia

~

. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian

lingkungan.

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan.
Kompetensi  tersebut dicapai melalui  proses pembelajaran

intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
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permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan karakteristik

mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan
sebagai berikut ini pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 KI dan KD Mata Pelajaran Biologi kelas XII

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami, menerapkan, 4, Mengolah, menalar, menyaji,
menganalisis dan mengevaluasi dan mencipta dalam ranah
pengetahuan faktual, konkret dan ranah abstrak
konseptual, prosedural, dan terkait dengan pengembangan
metakognitif berdasarkan rasa dari yang dipelajarinya di
ingin tahunya tentang ilmu sekolah secara mandiri serta
pengetahuan, teknologi, seni, bertindak secara efektif dan
budaya, dan humaniora dengan kreatif, dan mampu
wawasan kemanusiaan, menggunakan metoda sesuai
kebangsaan, kenegaraan, dan kaidah keilmuan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan pengaruh 4.1 Menyusun laporan hasil
faktor internal dan faktor percobaan tentang pengaruh
eksternal terhadap faktor eksternal terhadap
pertumbuhan dan proses pertumbuhan dan
perkembangan makhluk perkembangan tanaman
hidup
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.2 Menjelaskan proses 4.2 Menyusun laporan hasil
metabolisme sebagai reaksi percobaan tentang
enzimatis dalam makhluk mekanisme kerja enzim,
hidup fotosintesis, dan respirasi

anaerob

3.3 Menganalisis hubungan 4.3 Merumuskan urutan proses
struktur dan fungsi gen, DNA, sintesis protein dalam
kromosom dalam penerapan kaitannya dengan
prinsip pewarisan sifat pada penyampaian kode genetik
makhluk hidup (DNA-RNA-Protein)

3.4 Menganalisis proses 4.4 Menyajikan hasil pengamatan
pembelahan sel sebagai dasar pembelahan sel pada sel
penurunan sifat dari induk hewan maupun tumbuhan
kepada keturunannya

3.5 Menerapkan prinsip pewarisan| 4.5 Menyajikan hasil penerapan
sifat makhluk hidup hukum Mandel dalam
berdasarkan hukum Mendel perhitungan peluang dari

persilangan makhluk hidup
di

bidang pertanian dan
peternakan

3.6 Menganalisis pola-pola 4.6 Menyajikan hasil
hereditas pada mahluk hidup penerapan pola-pola

hereditas dalam
perhitungan peluang dari
persilangan yang
melibatkan peristiwa
pautan dan pindah silang

3.7 Menganalisis pola-pola 4.7 Menyajikan data hasil studi
hereditas pada manusia kasus tentang pola-pola

hereditas pada manusia
dalam berbagai aspek
kehidupan

3.8 Menganalisis peristiwa 4.8 Menyajikan data hasil
mutasi pada makhluk eksplorasi peristiwa mutasi
hidup yang menyebabkan variasi dan

kelainan sifat pada makhluk
Hidup

3.9 Menjelaskan teori, prinsip 4.9. Menyajikan karya ilmiah
dan mekanisme evolusi terhadap gagasan baru tentang
serta pandangan terkini kemungkinan-kemungkinan
para ahli terkait spesiasi pandangan evolusi

berdasarkan pemahaman yang
dimilikinya

3.10 Menganalisis prinsip-prinsip 4.10 Menyajikan laporan hasil

Bioteknologi dan penerapannya
sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan manusia

percobaan penerapan prinsip-
prinsip Bioteknologi
konvensional berdasarkan
scientific method
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b. Konsep Metabolisme Dalam Pembelajaran

Metabolisme berasal dari bahasa yunani yaitu metabolismos yang artinya
perubahan. Metabolisme adalah seluruh reaksi biokimia yang bertujuan untuk
mempertahankan kehidupan yang terjadi di dalam suatu organisme. Reaksi kimia
terjadi akibat interaksi spesifik secara teratur antara molekul-molekul di dalam
lingkungan sel beserta dengan perubahannya. Sel akan berhenti bekerja jika
metabolisme tidak berlangsung di dalam tubuh. Metabolisme juga berperan
melakukan detosifikasi. Jenis reaksi yang terjadi selama proses metabolisme
terbagi menjadi katabolisme dan anabolisme. Proses metabolisme memerlukan
bantuan enzim sebagai  aktivator. Tiga tujuan utama metabolisme yaitu
mengonversi makanan menjadi energi untuk menjalankan proses pada tingkat
seluler, mengonversi  makanan/bahan  bakar menjadi bahan  baku
penyusun protein, lipid, asam nukleat dan beberapa jenis karbohidrat, serta
mengeliminasi limbah metabolisme. Reaksi kimia pada proses metabolisme
terbagi atas beberapa lintasan metabolis, di mana satu senyawa dapat berubah
melalui beberapa proses menjadi senyawa lain. Tiap proses difasilitasi

dengan enzim yang bersifat spesifik.

Secara umum, metabolisme memiliki dua arah lintasan reaksi kimia organik yang

harus dibelajarkan kepada siswa, yaitu:

o Katabolisme, vyaitu reaksi untuk menghasilkan energi dengan cara
mengurai senyawa organik, seperti pemecahan glukosa menjadi piruvat oleh
proses respirasi seluler. Misalnya peristiwa respirasi dan fermentasi.

« Anabolisme, yaitu reaksi yang memerlukan energi untuk menyusun (sintesis)
senyawa organik seperti protein, karbohidrat, lipid, dan asam nukleat dari

molekul-molekul tertentu. Misalnya proses fotosintesis dan kemosintesis

Kedua arah lintasan metabolisme diperlukan setiap organisme untuk dapat
bertahan hidup. Arah lintasan metabolisme ditentukan oleh suatu senyawa yang
disebut sebagai hormon, dan dipercepat (dikatalisis) oleh enzim. Pada senyawa
organik, penentu arah reaksi kimia disebut promoter dan penentu percepatan
reaksi kimia disebut katalis.


https://id.wikipedia.org/wiki/Reaksi_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Biokimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_(biologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Detoksifikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Katabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Anabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Enzim
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
https://id.wikipedia.org/wiki/Lipid
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam_nukleat
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah_metabolis
https://id.wikipedia.org/wiki/Lintasan_metabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Enzim
https://id.wikipedia.org/wiki/Katabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Respirasi_seluler
https://id.wikipedia.org/wiki/Anabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Sintesis_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hormon
https://id.wikipedia.org/wiki/Katalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Enzim
https://id.wikipedia.org/wiki/Katalisis
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2.5 Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1)

2)

Toni Setiawan dan R. Irlanto Sudomo (2019) tentang “Mengatasi Keragaman
Gaya Belajar Pada Pendidikan Tinggi Dan Vokasi Melalui Pengembangan E-
Learning Adaptive Hypermedia System Berbasis Moodle”, Hasil dari penelitian
ini berupa e-learning adaptive hypermedia yang dapat diakses melalui link
http://www.evodu.net/. Media tersebut berbasis moodle dan dapat diakses
dengan jaringan internet. E-learning adaptive hypermedia dirancang khsusus
untuk mahasiswa pada pendidikan tinggi dan vokasi dengan gaya belajar yang
beragam karena latar belakang yang berbeda. Kesimpulan dari penelitian E-
learning adaptive hypermedia system adalah telah sesuai dan layak untuk
digunakan untuk mengatasi keragaman gaya belajar mahasiswa pada
pendidikan vokasi dan E-learning adaptive hypermedia system berbasis
moodle dirancang khusus untuk mahasiswa pada pendidikan tinggi dan vokasi
dengan keragaman gaya belajar. Berdasarkan keberhasilan dari hasil penelitian
tersebut maka peneliti mencoba untuk menerapkan pembelajaran berbasis
informasi teknologi hypermedia dengan menggunakan blog pembelajaran.

Bunga Dara Amin, Abdul Haris, Ahmad Swandi (2019) tentang
“Implementation Of Physics Learning Based On Hypermedia To Enhance
Student’s Problem Solving Skill ““, membahas tentang bagaimana keberhasilan
pembelajaran berbasis hypermedia di era pembelajaran abad 21 dimana siswa
saat ini sudah mmiliki fasilitas smartphone, laptop, computer, jaringan internet
dan kelihaian dalam menggunakan fasilitas tersebut yang pada intinya
berkembang pesatnya Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa skor keterampilan pemecahan masalah
tertinggi dicapai sebelum penerapan adalah 32 dan 63 setelah implementasi
dari skor ideal 76. Analisis N-gian menunjukkan rata-rata peningkatan
keterampilan pemecahan masalah sebelum dan sesudah pelaksanaan 0,59 dan
dalam kategori rat-rata 74,19%. Skor setiap indikator keterampilan pemecahan
masalah sebelum implementasi dibawah 50% dan di atas 50% setelahnya.
Sedangkan analis persepsi menunjukan bahwa nilai rata-rata 84,12%

menunjukan bahwa siswa sangat setuju dan senang dengan implementasi
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hypermedia dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan keberhasilan dari hasil
penelitian ini peneliti mencoba melakukan penelitian berbasis hypermedia
dengan mengacu pada latar belakang siswa yang memiliki kemampuan di
bidang ilmu dan teknologi terkini serta fasilitas android yang seluruh siswa
memilikinya.

Awaludin, Basuki Wibawa, Murni Winarsih (2020) tentang “Integral calculus
learning Using Problem Based Learning Model Assisted by Hypermedia Based
E-Book “, membahas tentang bagaimana keberhasilan pembelajaran Integral
calculus dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
hypermedia E-Book dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas PBL dengan
bantuan berbasis hypermedia e-book dalam meningkatkan hasil belajar siswa
jurusan matematika di Halu Oleo Universitas. Hasil Penelitian ini ternyata
terbukti bahwa belajar kalkulus integral yang diajarkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan e-book berbasis hypermedia
secara signifikan lebih baik daripada pembelajaran kalkulus integral Hasil
belajar melalui model pembelajaran konvensional dibantu dengan
pembelajaran tercetak bahan. Berdasarkan keberhasilan dari hasil penelitian
tersebut peneliti mencoba menerapkan pembelajaran menggunakan media blog
berbasis hypermedia.

Bunga Dara Amin, Alimuddin Mahmud, Muris (2016) tentang “ The
Development of Physics Learning Instrument Based on Hypermedia and Its
Influence on the Student Problem Solving Skill ““, merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis hypermedia
yang valid, menarik, praktis, dan efektif serta untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap keterampilan berbasis masalah pada mahasiswa Fakultas Matematika
dan Sains Universitas Negeri Makassar. Hasil yang diperoleh setelah
penerapan instrumen pembelajaran fisika berbasis hypermedia diperoleh hasil
penilaian yang valid, menarik, praktis dan efektif. Berdasarkan analisis
deskriptif skor rata-rata kelas ICP (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas pendidikan fisika (kelas kontrol) dan dari hasil tes berdasarkan
uji-t ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan

pemecahan masalah antar kelas kontrol yang mana menggunakan power point
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kelas eksperimen yang menggunakan instrumen pembelajaran berbasis
hypermedia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti mencoba melakukan
penelitian media pembelajararan blog berbasis hypermedia, dengan
menerapakan pembelajaran media blog berbasis hypermedia diharapkan
pembelajaran lebih menarik, praktis dan efektif.

Abdul Halim bin Ahmad, Wan Noorhishamudin, bin Wan Mohd (2018) “The
Effectiveness Of The E-Learning Concept Hypermedia “, ini menjelaskan
Perkembangan di bidang teknologi informasi saat ini sangat mempengaruhi
sistem pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa yang mengikuti metode
pembelajaran menggunakan hypermedia konsep e-learning dengan siswa yang
mengikuti alat bantu belajar Power Point. Berdasarkan penelitian tersebut
membuat peneliti merasa yakin dengan megembangkan media pembelajaran
blog berbasis hypermedia dapat mencapai ketuntasan hasil belajar siswa.
Novria Hanifa, Riswan Djaenudin, Dewi Koryati “Pengembangan Hypermedia
Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 1 Tanjung Raja”,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hypermedia yang dihasilkan telah valid,
praktis serta efektif pada mata pelajaran Ekonomi dan dapat dijadikan alternatif
dalam proses pembelajaran, dan diharapkan dapat terus menerapkan
pembelajaran hypermedia yang telah dikembangkan melihat tingginya minat
siswa dalam hasil pembelajaran melalui komputer. Berdasarkan hasil penelitian
pembelajaran menggunakan media blog berbasis hypermedia dapat
meningkatkan minat siswa belajar sehingga hasil pembelajaran lebih efektif.
Freddy Mampadi, Sherry Y. Chen, Gheorghita Ghinea (2011) “Design Of
Adaptif Hypermedia Learning System; A Cognitive Style Approach” Hasilnya
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam skor postes antara
serial antara OHLS dan AHLS. Ini menunjukkan bahwa kinerja Serialist,
sehubungan dengan skor post-test, menggunakan AHLS secara signifikan lebih
tinggi dari pada Serialist yang menggunakan OHLS. untuk mendapatkan skor,
hasil juga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara Serialis
dari OHLS dan AHLS. Ini menyiratkan bahwa Serialis yang menggunakan
AHLS membuat perbaikan yang jauh lebih baik mereka yang menggunakan
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OHLS. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran blog berbasis hypermedia
untuk melihat peningkatah hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
media pembelajaran blog pembelajaran berbasis hypermedia.

Yasir Eltigani Ali Mustafa and Sami Mohamed Sharif (2011) “An Approach To
Adaptive E-Learning Hypermedia System Based On Learning Styles (Aehs-Ls):
Implementation And Evaluation”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang diajarkan menggunakan sistem adaptif gaya belajar menunjukkan prestasi
akademik yang lebih baik secara signifikan (p <0,05) dibandingkan siswa yang
diajar materi yang sama tanpa adaptasi gaya belajar. Temuannya mendukung
penggunaan gaya belajar sebagai pedoman untuk adaptasi ke dalam
hypermedia e-learning adaptif system. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
merasa yakin dengan mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran
blog berbasis hypermedia akan mencapai ketuntasan belajar lebih signifikan.
Sherry Chan (2002) “A Cognitive Model For Non-Linear Learning In
Hypermedia Proframmes”, Penerapan program pembelajaran hypermedia
merupakan proses yang sangat komplek, bukti menunjukkan bahwa desain
belajar program hypermedia dapat mengakomodasi preferensi belajar yang
berbeda. Meskipun program pembelajaran hypermedia lebih fleksibel dalam
memberikan pembelajaran yang dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
field dependent cenderung memiliki lebih banyak masalah dalam program
pembelajaran hypermedia. Disarankan 3 tehnik hypermedia adaptif untuk
memecahkan masalah yaitu: panduan langsung, penyembunyian tautan, tautan
beranotasi. Masalah interaksi non-linier merupakan salah satu perbedaan utama
antara hypermedia dan program pembelajaran tradisional (Lawless dan Brown,
1997). Penelitian sebelumnya menunjukkan bukti bahwa Field Dependent dan
Field Independent pelajar telah ditunjukkan secara berbeda untuk lebih
memilih jalur linier dan non-linier melalui program hypermedia. Reed dan
Oughton (1997) meneliti hubungan tersebut karakteristik siswa, seperti jenis
kelamin, gaya belajar, dan berbagai pengalaman puter, dan pola navigasi linier
dan non-liniernya. Navigasi pola dianalisis pada tiga tahap berbeda. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa Field Dependent mengambil langkah yang
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lebih linier daripada siswa Mandiri Lapangan di awal dan tahap tengah. Lebih
lanjut, Andirs dan Stueber (1996) menyelidiki pola pembelajaran siswa dalam
pelajaran hypermedia tentang Simulasi Laboratorium Geologi. Roda gigi siswa
gaya nitive diidentifikasi dengan Learning Styles Inventory. Hasilnya
menunjukkan itu Siswa Field Independent lebih menyukai tutorial linier dari
pada Field Dependent mereka rekan siswa. Liu dan Reed (1995) meneliti efek
kognitif siswa gaya strategi pembelajaran. Uji Gambar Tertanam Grup (GEFT)
Witkin diterapkan untuk mengukur gaya kognitif siswa. Mereka menemukan
bahwa mahasiswa mandiri lapangan cenderung untuk melompat bebas dari satu
titik ke titik lainnya menggunakan alat indeks, sedangkan Field dependen
cenderung mengikuti urutan dari awal sampai akhir. Dengan menerapkan
media pembelajaran blog berbasis hypermedia ini peneliti merasa yakin dapat
membantu pembelajaran yang terpusat pada siswa secara mandiri untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Antdonio Constantino Martins, Luiz Faria (2008) “User Modeling in Adaptive
Hypermedia Educational Systems”, Dalam adaptif hipermedia system
pendidikan, model mahasiswa telah meningkatkan relevansi; ketika siswa
mencapai tujuan tentu saja, sistem harus dapat beradaptasi kembali, misalnya
dengan pengetahuannya (Brusilovsky, 2001; Laroussi, 2001). Hubungan antara
pendidikan AHS dan konstruktivisme sekarang ditangani karena diyakini
bahwa siswa jangan hanya menyimpan informasi dalam bentuk statis dan
terisolasi, tetapi melihat untuk membangun secara kognitif di atas yang ada
blok pengetahuan lama (Laroussi, 2001). Dengan kata lain, proses
pembelajaran akan lebih efisien jika dibangun kembali pengetahuan yang
diperoleh sebelumnya dan akan lebih berguna jika siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran (Jonassen, 1991). Model Siswa mencakup
informasi yang mengacu pada pengetahuan khusus yang dinilai oleh sistem
bahwa pengguna memiliki domain, yang dikenal sebagai Domain Dependent
Data (DDD). Dalam Sistem Adaptif Pendidikan, penekanan ditempatkan pada
pengetahuan siswa dalam aplikasi domain dan gaya belajar, untuk
memungkinkan mereka mencapai tujuan pembelajaran yang diusulkan dalam

pelatihan mereka. Penerapan Teori pembelajaran konstruktivis menjadi lebih
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banyak digunakan karena menyarankan bahwa siswa tidak menyimpan
informasi secara statis, sebagai gantinya mereka mencari blok pengetahuan
terkait yang ada untuk membangun yang baru dan lebih signifikan proses
"belajar" (Larrousi, 2001). Data evaluasi yang dikumpulkan telah menunjukkan
minat dan motivasi yang sangat tinggi dari para siswa dan guru. Siswa juga
merasakan alat ini sangat relevan untuk pembelajaran mereka, sebagai aplikasi
yang beroperasi sendiri untuk diintegrasikan dalam strategi pembelajaran yang
lebih global itu juga termasuk les (kontak langsung dengan guru) dan
pembelajaran sebaya. Dengan menerapkan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia ini peneliti merasa yakin dapat membuat pembelajaran yang lebih
aktif dan efisien pada siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

11) Rustam Abdillah, Soetarno Joyoatmojo & Leny Noviani (2017) “Pemanfaatan
Blog Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa”, dari hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan blog sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar telah mencapai hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini, dimana masing-masing telah mencapai

indikator ketercapaian sebesar > 75%.

2.6 Kerangka Berfikir

Dalam proses pembelajaran agar konsep yang diberikan kesiswa dapat dipahami
dan dimengerti oleh siswa maka seorang guru harus mampu menggunakan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat juga ditentukan oleh konsep/materi
yang akan disampaikan yang tentunya disesuaikan juga dengan kondisi kemajuan
teknologi saat ini. Pada era kemajuan teknologi komunikasi saat ini guru harus
mampu membuat media pembelajaran berbasis ilmu teknologi agar dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan - kegiatan belajar dan bahkan
membawa pengaruh — psikologis terhadap siswa. Media pembelajaran yang tepat
dapat membantu kemudahan siswa dalam mendapatkan informasi memahami

bahan pembelajaran.
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Fenomena yang ditemukan dilapangan selama ini guru menyampaikan materi
dengan menggunakan media power point tentang bahan pembelajaran dan
dilanjutkan dengan mengerjakan LKPD. Keadaan pembelajaran yang seperti ini
berdampak terhadap hasil belajar siswa kurang memuaskan terhadap ketuntasan
hasil belajar siswa, terutama pada materi-materi tertentu yang memerlukan

pemahaman yang lebih tinggi dan kompleks.

Materi metabolisme merupakan materi biologi kelas XII semester ganjil yang
memerlukan pengetahuan lebih luas dan kompleks, sehingga penyampaian materi
ini guru harus bisa mentransfer pengetahuan ke siswa dengan media yang tepat
dan sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi terkini. Dengan keadaan seperti
ini peneliti mencoba untuk mengemas bahan ajar metabolisme melalui media
pembelajaran blog berbasis hypermedia dengan harapan hasil belajar siswa

menjadi lebih memuaskan yaitu ketuntasan belajar pada materi ini dapat tercapai.

Berdasarkan kajian teori sebagaimana diuraikan diatas dapat disusun

Kerangka berfikir dalam gambar 2.2.

Kondisi Guru: belum Hasil belajar
menggunakan |:> Biologi siswa pada
Awal (X) media blog konsep metabolisme

hypermedia rendah/di bawah
KKM

Guru: Membuat dan Hasil belajar siswa

menggunakan |:> pada konsep

media blog metabolisme lebih

hypermedia memuaskan/
mencapai dan
melampaui KKM

Kondisi Hasil belajar biologi siswa kelas X1I semester
Akhir (Y) ganjil pada konsep metabolisme
memuaskan/mencapai dan melampaui KKM
ketuntasan

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah dalam suatu
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Berdasarkam kerangka berfikir yang diuraikan di atas maka
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1: “Media pembelajaran blog berbasis hypermedia efektif untuk
meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada konsep metabolisme kelas XII
semester ganjil”.
HO: “Media pembelajaran blog berbasis hypermedia tidak efektif
untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada konsep metabolisme

kelas XII semester ganjil”.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis
Research and Development (R & D) yang mengacu pada model pengemangan 4-D
yang disarankan oleh Thiagarajan, dkk (Trianto, 2010: 93 — 96). Model ini terdiri dari
4 tahap pengembangan vyaitu Define, Design, Develop, dan Dessiminate atau
diadaptasikan menjadi 4-D, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Berikut gambar 3.1 alur utama model pengembangan Thiagarajan,

Semmel, & Semmel.

| Define (pendefinisian) ]

Y

Design (Perancangan)

U

Develop (Pengembangan)

< |

Disseminate (Penyebaran) ‘

Gambar 3.1 Alur Penelitian 4-D/Thiagarajan (1974)

Model ini dinilai peneliti lebih ringkas, terperinci dan sistematis yang bertujuan
untuk menghasilkan produk tentang media pembelajaran blog biologi berbasis
hypermedia. Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan
validitas dan uji coba produk untuk mengetahui efektifitas dan peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran blog

hypermedia pada pokok bahasan metabolisme.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA N 2 Gedongtataan kabupaten
Pesawaran rovinsi Lampung. Pelaksanaan uji coba penelitian pengembangan

dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.
3.3 Langkah-langkah Pengembangan dan Uji coba produk

Langkah-langkah pengembangan Media Pembelajaran blog berbasis hypermedia

dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

(B i |
N
e D
r
N
| Anslisis Tugss —"—— Analisis Matexi | s
A
——>| Spdsiﬁk‘asifl‘ujuanslq— =
» Penymsunan Tas P
E
v R
» Pzmiliban Madia |e— ;
c
A
N
G
A
N
|
PENCGE
GAN
Pangemasan
PENYEE
v ARAN
Panvebaran dan Pengadopsian

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Model 4-D
(Diadaptasi dari Thiagarajan, 1974: 6-9)
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3.3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Dalam tahap
ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu:

a. Analisis awal akhir

Analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi, sehingga diperlukan suatu
pengembangan media pembelajaran. Peneliti melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Dalam analisis ini akan didapatkan
gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar yang
memudahkan dalam penentuan atau pemilihan media pembelajaran yang
dikembangkan. Analisis ini didapatkan dari hasil observasi pengalaman belajar
sebelumnya dan wawancara dengan siswa, dimana selama ini hasil belajar
siswa kurang memuaskan.

. Analisis siswa

Analissi siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan
desain pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran karakteristik siswa, antara lain; (1) tingkat kemampuan
atau perkembangan intelektualnya, (2) latar belakang siswa, (3) perkembangan
kognitif siswa, (4) serta keterampilan yang dimiliki individu atau sosial yang
berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih
dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Data analisis peserta didik ini didapatkan dari penyebaran angket tentang
keadaan peserta didik.

. Analisis materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan isi materi blog pembelajaran
berbasis hypermedia yang dikembangkan. Analisis materi merupakan suatu
langkah penting untuk memenuhi prinsip dalam membangun konsep atas
materi-materi yang digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi inti dan

kompetensi dasar untuk menentukan pengetahuan dan keterampilan siswa
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sebagai kemampuan awal yang dibutuhkan siswa untuk sukses di
pembelajaran.
. Analisis Tugas
Analisis tugas berfungsi untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang akan
dilakukan oleh siswa. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan diangkat pada
media pembelajaran blog berbasis hypermedia.
Adapun konsep biologi yang diangkat disini adalah pada KD 3.2 dan KD 4.2
sebagai berikut;
1) 3.2 Menjelaskan proses metabolisme sebagai reaksi enzimatis dalam
makhluk hidup
2) 4.2 Menyusun laporan hasil percobaan tentang mekanisme kerja enzim,
fotosintesis, dan respirasi anaerob
Pada KD tersebut setiap pertemuan siswa diminta untuk membuka materi pada
media pembelajaran blog berbasis hypermedia kemudian mengerjakan tugas
berupa LKPD online untuk menggambarkan dan mengukur ketercapaian
proses pembelajaran melalui media pembelajaran blog berbasis hypermedia.
. Spesifikasi tujuan pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator-

indikator pencapaian pembelajaran berdasarkan analisis materi dan kurikulum.

Tabel 3.1 Kompetensi dasar dan indikator-indikator pencapaian
pembelajaran pada konsep metabolisme.

NO KD Indikator
1 3.2 Menjelaskan proses | Menganalisis tentang sifat-sifat enzim
metabolisme sebagai | Menganalisis cara kerja enzim
reaksi enzimatis dalam | Menganalisis factor yang mempengaruhi kerja
makhluk hidup enzim
Menganalisis proses katabolisme
Menganalisi proses Anabolisme
Menganalisis keterkaitan katabolisme dan
Anabolisme
2 4.2 Menyusun laporan | Membuat laporan hasil percobaan tentang
hasil percobaan tentang | mekanisme kerja enzim dengan menyimak
mekanisme Kkerja enzim, | video enzim Kkatalase pada media blog
fotosintesis, dan respirasi | pembelajaran berbasis hypermedia
anaerob Melakukan percobaan respirasi anaerob
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NO KD Indikator

dengan melihat video tutorial praktikum
respirasi  anaerob pada media blog
pembelajaran berbasis hypermedia

Membuat laporan hasil percobaan respirasi
anaerob

Melakukan percobaan fotosintesis dengan
melihat video tutorial praktikum fotosintesis
pada media blog pembelajaran berbasis
hypermedia

3.3.2 Tahap 2 Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan dan merancang desain produk yang akan

dikembangkan. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah yaitu:
a. Penyusunan Tes
Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang
menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik dengan diawali menyusun Kisi-
kisi soal, naskah soal pretest dan posttest. Hasil posttest belajar dijadikan
sebagai indikator hasil belajar siswa.
b. Pemilihan media
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik media yang
tepat untuk materi yang akan diangkat dan disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam mencapai kompetensi.
Pemilihan media dilakukan untuk menyesuaikan ketepatan media terhadap
materi yang dikembangkan. Media pembelajaran yang dipilih adalah media
pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme semester
Ganjil kelas XII.
c. Pemilihan format
Pemilihan format dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan
materi pembelajaran. Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan
dengan mendesain isi dan pemilihan sumber belajar.
Format pada penelitian ini menggunakan media pembelajaran Blog berbasis
hypermedia. Prosesnya diawali dengan peneliti merancang dan membuat Blog
pembelajaran Biologi, desain tampilan Blog, membuat hyperlink pada menu-

menu dan materi pada Blog tersebut. Peneliti membuat bahan-bahan
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pembelajaran seperti pretest, materi konsep metabolisme setiap pertemuan
video pembelajaran, LKPD online, dan postest yang dirancang hyperlink.

d. Rancangan awal

Rancangan awal dilakukan dengan merancang seluruh  perangkat
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilakukan.

Desain menu pada media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep

metabolisme ditampilkan pada tebel 3.2.

Tabel.3.2 Storyboard media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada
konsep metabolisme.

Pertemuan Menu Komponen Pada Blog
I Pengenalan  Awal Materi | Teks dan gambar
Metabolisme
Tujuan Pembelajaran Teks
Apersepsi Gambar & Pertanyaan
Motivasi Pernyataan
Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1-4
Pretest Link Googleform
Enzim 1. Teks Materi
2. Animasi
3. Video
4. LKPD
I Katabolisme
1. Teks Materi
2. Animasi
3. Video
4. LKPD
Il Anabolisme
1. Teks Materi
2. Animasi
3. Video
4. LKPD
v Keterkaitan Katabolisme dan
Anabolisme 1. Teks Materi
2. LKPD
Postest Link Googleform

Setelah itu dibuat indikator pencapaian kompetensi pada menu konsep
metabolisme di media pembelajaran blog berbasis hypermedia terhadap hasil

belajar siswa pada konsep metabolisme pada tabel 3.3.



45

Tabel 3.3 Indikator pencapaian kompetensi pada media pembelajaran blog
berbasis hypermedia konsep metabolisme

No Materi Tampilan Indikator Hasil Belajar Siswa
Blog
1 Enzim Pretes Nilai pretes
Teks Materi Mengidentifikasi ciri-ciri enzim
Animasi Menganalisis cara kerja enzim
Video Mengidentifikasi ~ percobaan  enzim
katalase
LKPD Nilai LKPD
2 Katabolisme | Teks Materi Mendeskripsikan rspirasi aerob dan
anaerob
Animasi Menganalisis proses respirasi aerob pada
sel
Video Mengidentifikasi tahapan pada respirasi
aerob
LKPD Nilai LKPD
Teks Materi Menjelaskan respirasi aerob dan anaerob
3 Anabolisme Teks Materi Mengidentifikasi tahapan fotosintesis
Animasi Menganalisis hasil fotosintesis
Video Mengidentifikasi tahapan pada reaksi
fotosintesis
LKPD Nilai LKPD
4 Keterkaitan Teks Materi Mengidentifikasi keterkaitan
Katabolisme katabolisme dan anabolisme karbohidrat
dan
Anabolisme
LKPD Nilai LKPD
Postest Nilai postest

3.3.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembagan

yang dilakukan melalui dua langkah, yakni

a. Validasi ahli

Tahap ini merupakan tahap pengkajian dan validasi ahli media pembelajaran
Blog berbasis hypermedia oleh para ahli yang diikuti dengan revisi. Validasi
ahli ini dilakukan untuk memperoleh masukan data melalui angket dan
wawancara tidak tertulis. Validasi ahli yang dilakukan disini adalah validasi
ahli materi, ahli media dan ahli desain pembelajaran. Pada Analisa ahli
dideskripsikan kisi-Kkisi instrument ahli materi, ahli media dan ahli desain
pembelajaran yang dilanjutkan dengan pembuatan instrumen dalam bentuk

angket. Hasil angket datanya dilakukan uji validasinya. Validasi ahli



46

digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat serta
memperoleh beberapa saran dari ahli sehingga layak diujicobakan di lapangan.
b. Uji Pengembangan

Sebagai tahap terakhir dilakukan uji coba, uji coba dilakukan pada kelompok

kecil (small group) dan uji coba lapangan (field test).

1) Uji coba kelompok kecil (small group)
Uji coba kelompok kecil (small group) yaitu kelompok kecil; yang
jumlahnya terbatas hanya 9 siswa dengan perlakuan 3 siswa dengan
kemampuan rata-rata rendah, 3 siswa dengan kemampuan rata-rata
sedang, dan 3 siswa dengan kemampuan rata-rata tinggi dari kelas XII
MIPA 2 SMAN 2 Gedongtataan semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022. Hasil uji coba kelompok kecil kemudian direvisi. Tujuan dari
revisi evaluasi kelompok kecil adalah menganalisis kualitas setiap butir tes
dan menganalisis media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada
konsep metabolisme yang dipakai dalam uji coba. Hasil revisi dari
kelompok kecil ini baru masuk ke uji coba lapangan. Hasil dari analisis uji
kelompok kecil ini juga digunakan untuk mengetahui kelayakan produk
yang telah dibuat melalui data respon dari uji kelompok kecil sehingga
layak diujicobakan di lapangan.

2) Uji coba lapangan (field test).
Tujuan utama dari uji coba lapangan adalah untuk menentukan perubahan
pembelajaran yang dibuat setelah evaluasi kelompok kecil sudah efektif.
Uji coba lapangan ini adalah siswa kelas XII MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 28 siswa di SMA N 2 Gedongtataan.
Pelaksanaan penelitian pada tahap uji lapangan ini dilakukan secara online
di sekolah dan dilanjutkan di rumah masing-masing siswa. Prosedur
pelaksanaan uji lapangan tidak jauh berbeda dengan prosedur pelaksanaan
uji kelompok kecil. Hasil akhir dari kelas eksperimen ini didapatkan data
hasil efektifitas pembelajaran menggunakan media pembelajaran blog
berbasis hypermedia pada konsep metabolisme.
Pada proses pembelajaran diawali dengan persiapan dokumen RPP dan

media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme.
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c. Uji validasi

Secara umum uji validasi merupakan sebagai suatu tindakan pembuktian dengan
cara meminta para ahli untuk menilai produk tersebut berdasarkan sub indikator
yang diminta. Pada penelitian ini, terdapat tiga macam ahli yaitu ahli materi, ahli
media dan ahli desain pembelajaran. Pada Analisa ahli telah dideskripsikan kisi-
Kisi instrument ahli materi, ahli media dan ahli desain pembelajaran yang
dilanjutkan dengan pembuatan instrumen dalam bentuk angket. Instrumen pada
angket validasi dari ketiga ahli ini didapatkan melalui pengadopsian instrumen
dari jurnal-junal penelitian lalu disesuaikan dengan produk yang kemudian
ditetapkan kevalidtannya oleh tim ahli instrument setelah produk awal selesai

dibuat. Hasil pengisian angket lalu datanya dilakukan uji validasinya.

3.3.4 Tahap penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap akhir pengembangan produk yaitu penggunaan
produk yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Menurut
Thiagarajan dkk, (1974: 9), “the terminal stages of final packaging, diffusion,
and adoption are most important although most frequently overlooked.”
Diseminasi bisa dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat
juga dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada para praktisi
pembelajaran terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan
tujuan untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk
menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para
pengguna produk. Pada penelitian ini deseminasi yang dilakukan peneliti disini
adalah sebatas diseminasi dalam bentuk penggunaan produk sebagai media
pokok pada pembelajaran konsep metabolisme pada kelas lain di SMA N 2
Gedongtataan yaitu kelas XIl1 MIPA 2 dan Kelas XII IPS yang kebetulan peneliti
juga sebagai guru mata pelajaran pada kelas tersebut. Data yang didapatkan pada

tahap diseminate pada kelas lain ini tidak dianalisis dalam penelitian ini.
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3.4 Tehnik Pengumpulan data

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket berupa
instrumen test hasil belajar siswa. Instrumen tes diberikan kepada: 1) peserta didik
untuk memperoleh data analisis kebutuhan, 2) tim ahli media untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran blog berbasis hypermedia, 3) tim ahli materi untuk
mengetahui kelayakan materi pembelajaran, 4) tim ahli desain pembelajaran untuk
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran (RPP), 5) uji kelompok kecil
untuk mengevaluasi produk media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada
konsep metabolisme siswa kelas XII MIPA 2 semester ganjil. Tes hasil belajar
diberikan kepada siswa berupa tes pada konsep “metabolisme”. Tes diberikan di
awal (pretest) dan di akhir (postest) pada setiap pertemuan untuk mengetahui
kemajuan pemahaman tentang materi tersebut dan untuk mengukur ketuntasan

hasil belajar siswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang artinya semua informasi atau data diperoleh diwujudkan dengan angka dan
analisis yang digunakan adalah analisis statistik. Hasil pengumpulan data melalui

angket berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif.

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional

3.5.1 Hasil Belajar Siswa

A.  Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah suatu proses efektif perubahan perilaku yang meliputi ranah
kognitif dan psikomotorik yang diberikan dalam bentuk tes evaluasi proses belajar
setelah materi diberikan yang diperoleh dari hasil postest mengenai materi
pelajaran tertentu dan menghasilkan perubahan pada aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan pada kompetensi dasar yang telah ditentukan.

B.  Definisi Operasional

Hasil belajar adalah suatu gambaran yang menjelaskan kemampuan siswa dalam

memahami materi pelajaran dalam bentuk aspek pengetahuan dan keterampilan
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setelah mendapat perlakuan di kelas eksperimen, dalam penelitian ini hasil belajar
berupa aspek pengetahuan dari butir soal pilihan ganda posttest dan aspek

keterampilan dalam mengerjakan LKPD proses pada materi metabolisme.
3.5.2 Media Blog Pembelajaran Berbasis hypermedia
a.  Definisi Konseptual

Blog adalah suatu tulisan yang berisi informasi yang dimuat sebagai posting pada
sebuah halaman web. Sedangkan Hypermedia adalah suatu media dimana
informasi itu tidak hanya jenis teks tetapi juga dari jenis gambar, suara video atau

multimedia.
b.  Definisi Operasional

Media Blog Pembelajaran berbasis hypermedia adalah media untuk membuat dan
merancang materi dan semua bahan pembelajaran untuk proses pembelajaran
yang dimuat atau diposting pada sebuah halaman web dengan mengklik menu
pada materi/teks, gambar, animasi, video, yang terkait dalam proses pembelajaran
sehingga siswa akan mendapatkan semua informasi tentang pembelajaran tanpa
harus membuka laman situs-situs internet lainnya. Peserta didik juga akan
melakukan test online seperti pretest, posttest dan mengerjakan LKPD online
dengan cara mengklik link tes tersebut lalu siswa akan terhubung dengan soal-soal

yang harus dikerjakan.
3.6 Teknik Analisa Data

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk mengolah data yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

3.6.1 Analisis validasi produk blog berbasis hypermedia

Menurut Sugiyono (2017: 455), Penelitian dan pengembangan jenis meneliti dan
menguji untuk menciptakan produk baru dilakukan dengan pengujian dan
analisis.  Analisis data yang diperoleh dari uji ahli, dihitung dengan

menggunakan skala likert yang dapat dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 penilaian skala likert validasi ahli

Z
o

Kategori Nilai
Sangat Baik 5
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

QB WIN|[F-
PN W~

Nilai tersebut kemudian dikonversi sebagai berikut:
_ X
72X

Keterangan:

X = skor rata — rata
Z X = jumlah skor

N = jumlah subjek uji coba
Widoyoko, Eko Putro (2011:237)

Rata-rata penilaian yang diperoleh dikonversi Kembali menjadi kategori

kelayakan media ajar sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas
media ajar berdasarkan pedoman konversi ideal yang dijabarkan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Konversi nilai kelayakan

Nilai Skor Kriteria
5 X >Mi+ 1,5 Sdi Sangat Baik
4 Mi + 1,5 Sdi > x > Mi Baik
3 Mi > X >Mi - 1,5 Sdi Cukup
2 X <Mi—158di Kurang
1 X < Mi- 15 Sdi Sangat Kurang

(Lukman dan Ishartini,2014:112)

Keterangan:
X = Nilai rata-rata (hasil angket)
Mi = Nilai rata-rata ideal

Sdi = Simpangan baku ideal
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3.6.2 Analisis data respon siswa

Data respon siswa dianalisis dengan menghitung presentase respon siswa dengan

kriteria yang dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria presentase respon siswa

No Angka Kategori

1 0-10% Sangat Kurang
2 11-40% Kurang

3 41 - 60 % Cukup

4 61-—-90 % Baik

5 91 — 100% Sangat baik

(Arikunto:2010)

3.6.3 Analisis data hasil belajar siswa

a). Hasil belajar berdasarkan ketuntasan

Terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara individu dan klasikal (Aqib,
zainal:2009). Ketuntasan belajar secara individual didapatkan dari KKM untuk
pembelajaran biologi yang ditetapkan sekolah yaitu siswa dinyatakan tuntas jika
telah mendapatkan nilai sekurang-kurangnya 70 dan dibawah 70 dinyatakan
belum tuntas. Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur

tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa secara menyeluruh.

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan rumus;

p= Y. siswa yang tuntas belajar

x 100%

Y siswa yang ikut ujian
(Agung purwoko, 2001:130)
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan
Analisis hasil belajar siswa mengacu pada KKM mata pelajaran Biologi yaitu 70
dengan melihat persentase jumlah siswa yang tuntas dari hasil postes. Apabila
persentase jumlah siswa setelah pelaksanaan postes lebih dari 70% maka dapat
dikatakan pembelajaran menggunakan media blog Biologi dapat dikatakan

berhasil. Hasil Analisa data ketuntasan belajar disajikan dalam bentuk tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan % Arti
90% - 100% Sangat Tinggi
80% — 89% Tinggi
65% - 79% Sedang
55% - 64% Rendah
0% - 54 % Sangat Rendah

(Agung Purwoko, 2001:130)

Analisis standar Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil test
sesudah menggunakan media pembelajaran Blog berbasis hypermedia dengan
perbandingan KKM untuk mengetahui peningkatannya. Menghitung nilai Gain
dapat menggunakan persamaan menurut Hake (1999);

skor posttest — skor pretest
§= skor maksimum — skor pretest

Interpretasi nilai gain disajikan dalam kriteria pada tabel 3.8.

Table 3.8 Kriteria Hasil belajar siswa tingkat Gain menurut Hake (1999)

Rentang Indeks Gain Kategori Peningkatan
Nilai (g) > 0,7 Tinggi
Nilai 0,7 > (g) > 0,3 Sedang
Nilai (g) <0,3 Rendah

(Arikunto:2010)

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner (Angket) yaitu sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari reponden dan tes hasil
belajar siswa yaitu pretest dan posttest. Pedoman hasil angket digunakan untuk
mengumpulkan data kebutuhan pokok siswa, validator ahli media, ahli materi,
ahli desain pembelajaran dan angket respon peserta didik. Pembuatan kisi-Kisi
instrument dilakukan sebelum membuat instrumen. Berikut adalah kisi -Kisi

instrumen yang dikembangkan.
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3.7.1 Angket Kebutuhan Produk

Angket ini digunakan untuk memperoleh data berupa karakteristik produk yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9 Kisi -kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No | Aspek Kebutuhan No. Pertanyaan

1 Kebutuhan media pembelajaran yang menarik 1

2 Kebutuhan media pembelajaran yang mudah dipahami 2

3 Kebutuhan media pembelajaran yang sistematis 3

4 Kebutuhan media pembelajaran online 4

5 Kebutuhan mendapatkan materi pembelajaran yang dapat 5
diakses secara online

6 Kebutuhan mendapatkan Video pembelajaran yang dapat 6
diakses secara online

7 Kebutuhan mendapatkan Animasi pembelajaran yang dapat 7
diakses secara online

8 Kebutuhan mengerjakan LKPD yang dapat diakses secara 8
online

9 Kebutuhan akan latihan pretest dan postes mandiri untuk 9
memastikan tingkat pemahaman

10 Kebutuhan diskusi lewat WA grup 10

3.7.2 Angket Ahli Media

Angket ini dikembangkan untuk memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau
dari aspek media pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

Aspek yang Ingin Indikator Nomor
Diketahui Pertanyaan

Kualitas teknis Kejelasan petunjuk penggunaan 1
media Kemudahan dalam penggunaan media blog 2

pembelajaran berbasis hypermedia

Sistematis tampilan urutan menu media 3

blog pembelajaran berbasis hypermedia

Kemenarikan tampilan media pembelajaran 4

blog berbasis hypermedia didalam
penyajian semua materi metabolism

Kejelasan tampilan | Kejelasan tampilan menu utama blog 5
media pembelajaran berbasis hypermedia
Tampilan menu materi pembelajaran jelas 6
dan linkny aktif
Tampilan menu video pembelajaran pada 7
pada blog berbasis hypermedia jelas dan
linkny aktif
Tampilan menu animasi pembelajaran jelas 8

dan linkny aktif
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Aspek yang Ingin Indikator Nomor
Diketahui Pertanyaan
Tampilan menu LKPD, pretest dan postest 9
jelas, sistematis dan linknya aktif
Kemanfaatan Media | Media pembelajaran blog berbasis 10

hypermedia memberikan pengalaman
belajar mandiri pada proses pembelajaran
agar hasil belajar siswa memuaskan

3.7.3 Angket Ahli Materi

Angket ini dikembangkan untuk memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau

dari aspek materi pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 3.11 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

Aspek yang Ingin Indikator Nomor
Diketahui Pertanyaan
Kesesuaian dengan | Kesesuaian antara materi dengan 1
Materi kompetensi dasar dan indikator
Kesesuaian antara indikator dengan tujuan 2
pembelajaran
Kesesuaian media dengan materi 3
Kejelasan dan Materi yang disampaikan sangat jelas dan 4
kemudahan Materi mudah dipahami
Petunjuk Adanya petunjuk belajar didalam media 5
Pembelajaran pembelajaran blog berbasis hypermedia
Kelengakapan Materi disajikan dengan lengkap 6
Materi
Visualisasi Materi Bahasa yang digunakan baik 7
Gambar, animasi dan video yang digunakan 8
sesuai dengan materi pelajaran
Kemanfaatan Materi | Materi, gambar, animasi dan video 9,10,11
pembelajaran yang disajikan mendukung
kemandirian belajar peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan
Test Kemampuan LKPD online, Pretest dan postest online 12,13

Materi

yang diberikan sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran

3.7.4 Angket Ahli Desain Pembelajaran

Angket ini dikembangkan untuk memperoleh data berupa kualitas desain

perangkat pembelajaran terutama Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Aspek yang Ingin Indikator Nomor
Diketahui Pertanyaan
Identitas mata Kejelasan dan kelengkapan identitas 1
pelajaran
Rumusan Indikator | Kejelasan rumusan indikator dan tujuan 2,3
dan tujuan pembelajaran berdasarkan KD
pembelajaran
Pemilihan Materi Kesesuaian materi dengan indikator dan 4
tujuan pembelajaran
Kelengkapan isi materi berdasarkan KD 5
Keruntutan materi yang akan dipelajari 6
siswa
Pendekatan dan Kesesuaian pendekatan/metode 7,8
metode pembelajaran
pembelajaran
Pemilihan media/ Kesesuaian media/ sumber belajar dengan 9,10
sumber belajar tujuan pembelajaran pada RPP
Kesesuaian media untuk sumber belajar 11,12
Penilaian hasil Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 13
belajar pembelajaran pada RPP
Kejelasan prosedur penilaian 14

3.7.5 Angket lembar respon peserta didik

Angket ini dikembangkan untuk memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau

dari aspek media dan materi pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kisi-kisi Instrumen respon peserta didik

Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Media Tampilannya memotivasi siswa untuk belajar 1
Tata letak menu media blog pembelajaran sistematis 2
Bahasa mudah dipahami 3
Semua menu pada blog berbasis hypermedia aktif 4
Tidak kesulitan dalam menggunakan media. 5
Materi Kemudahan dalam memahami materi pembelajaran 6
Kelengkapan materi 7
Kebermanfaatan materi 8
Penyajian materi logis, sistematis seseuai dengan 9
indicator dan tujuan pembelajaran
Kemampuan Evaluasi sesuai dengan materi yang 10
disajikan dalam proses pembelajaran
Jumlah 10
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Menurut Ali Hamzzah (2014: 100) bahwa tes diartikan sebagai alat dan memiliki

prosedur sistematis yang dipergunakan untuk mengukur dan menilai suatu

pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten dan materi

tertentu. Penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes akhir (posttest) berupa soal

pilihan ganda. Tes akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar

siswa. Nilai hasil belajar diperoleh dari setiap skor terhadap jawaban siswa yang

mengacu pada butir soal. Soal-soal postes terlebih dahulu dikembangkan dalam

bentuk instrument kisi-kisi soal pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Kisi-kisi soal

Kompetensi Materi Indikator KD No soal
Dasar
3.2 Enzim Menganalisis tentang sifat-sifat enzim 1
Menjelas Menganalisis cara kerja enzim 2
kan proses Menganalisis factor yang mempengaruhi 3
metabolisme kerja enzim
sebagai  reaksi | Katabolisme | Menganalisis proses katabolisme 45,6
enzimatis dalam | Anabolisme | Menganalisi proses Anabolisme 78,9
makhluk hidup | Anabolisme | Menganalisis keterkaitan katabolisme dan 10
Katabolisme | Anabolisme
4.2 Enzim Membuat laporan hasil percobaan tentang | 11,12,13
Menyusu mekanisme  kerja  enzim  dengan
n laporan hasil menyimak video enzim Kkatalase pada
percobaan media blog pembelajaran  berbasis
tentang hypermedia
mekanisme Kerja | Respirasi Melakukan percobaan respirasi anaerob 14
enzim, anaerob dengan melihat video tutorial praktikum
fotosintesis, dan respirasi anaerob pada media blog
respirasi anaerob pembelajaran berbasis hypermedia
Respirasi Membuat laporan hasil percobaan | 15,16
anaerob respirasi anaerob
Fotosintesis Melakukan percobaan fotosintesis dengan | 17,18
melihat  video  tutorial  praktikum
fotosintesis pada media blog
pembelajaran berbasis hypermedia
Fotosintesis Membuat laporan percobaan fotosintesis 19,20
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3.8 Validitas dan Reliabitas Instrumen Instrumen Pretest dan Posttest
3.8.1 Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut mampu mengevaluasi apa yang
seharusnya dievaluasi. Validitas isi dari instrumen telah diusahakan
ketercapaianya sejak saat penyusunan, yaitu dengan meperhatikan materi dan
tujuan pebelajaran yang telah dirumuskan. Sedangkan untuk menilai validitas
butir soal (empiris) dilakukan melalui uji coba melalui tes.

Validitas isi dari tes dapat diketahui dari kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dan ruang lingkup materi yang telah diberikan dengan butir-butir tes yang
penyusunnya. Test dikatakan valid jika test tersebut tepat mengukur apa yang
hendak diukur, untuk mengetahui validitas butir soal (empiris), dilakukan dengan
mengkorelasikan skor butir soal tersebut dengan skor total yang diperoleh. Untuk
menguji validitas digunakan rumus Korelasi Product Moment. Perhitungan ini
dengan menggunakan aplikasi Analissi butir soal berbasis Excel. Rumus Korelasi

Product Moment adalah sebagai berikut:

- NYxy; — Qx)Xy)
xy —
J{anE )BTy — ()

Keterangan:

N =Jumlah seluruh peserta didik
x; = Skor tiap butir
y; = Skor total

1y, = Koefisien korelasi antar skor butir dan skor total

Setelah dihitung validitas (r hitung), kemudian bandingkan dengan r tabel. Jika r
hitung lebih besar dar r tabel maka soal dikatakan valid dengan kriteria validitas
menurut Ebel dan Frisbie (1991: 232) dalam Essentials of Educational

Measurement dikategorikan pada kriteria validitas butir soal pada tabel 3.15.
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Tabel 3.15 Kriteria validitas butir soal

Point biserial Keterangan
>0,4 Sangat Baik
0,3-0,39 Baik
0,2-0,29 Dengan beberapa catatan perlu perbaikan
<0,19 Dibuang

3.8.2 Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama secara garis besar dan menghasilkan data yang
sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada
pendapat Arikunto (2010) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

n= () (1-55)

ri1 - reliabilitas
N  :banyaknya butir pertanyaan
g2 :jumlah varians skor tiap item
o2  :varians total

(Arikunto, 2010)
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran
dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Menurut Sayuti yang dikutip
oleh Sujianto (2009: 97), suatu kuisioner dapat dinyatakan reliable jika
mempunyai nilai jika koefiesien alpha, maka digunakan ukuran yang
diinterpretasikan pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Tingkat Keterandalan Instrumen

Koefisisn r Tingat keterandalan
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi

Antara 0, 400 sampai 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai 0,200 Sangat Rendah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Potensi dan kondisi sekolah mendukung dan memungkinkan untuk dilakukan
penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia pada konsep metabolisme untuk meningkatkan hasil belajar

biologi siswa di SMA N 2 Gedongtataan

. Media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme yang

telah dikembangkan memiliki skor rata-rata keseluruhan sebesar 90,75%
dengan kriteria sangat baik digunakan sebagai media pembelajaran pokok
dalam pembelajaran biologi kelas X1l semester | pada konsep metabolisme.
Karakteristik dari produk pengembangan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia ini dilakukan secara online dengan konsep/materi yang diberikan
telah dikonsep dan diarahkan oleh peneliti sesuai dengan kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran, terdapat video praktikum dan video animasi
pembelajaran, serta berbasis hypermedia dimana materi bersifat hyperteks dan
multimedia.

Hasil analisis data dari uji efektifitas didapatkan persentase ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 92,85 % yang tergolong kategori sangat tinggi dan nilai
gain ternormalisasi sebesar 0,64 yang tergolong kategori sedang sehingga dapat
disimpulkan pengembangan media pembelajaran blog berbasis hypermedia
efektif untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada konsep

metabolisme kelas XII semester ganjil.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Bagi Pendidik

Media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme
ini dapat digunakan lebih lanjut dalam proses pembelajaran untuk
membantu siswa mencapai ketuntasan belajar.

Bagi Peserta Didik

Media pembelajaran blog berbasis hypermedia pada konsep metabolisme
ini diharapkan dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam belajar
untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan dapat
mencapai ketuntasan belajar yang tinggi.

Bagi Peneliti lain

Selanjutnya dapat mengembangkan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia pada mata pelajaran yang berbeda dengan materi (KD) yang
berbeda dengan memperbanyak tampilan animasi, video pembelajaran dan
gambar - gambar yang dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti.

. Bagi Sekolah

Sekolah dapat merekomendasikan media pembelajaran blog berbasis
hypermedia pada konsep metabolisme kepada pendidik lain sebagai media
pembelajaran online untuk memudahkan siswa dalam proses pemahaman

konsep metabolisme.
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